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6 BAB VI 

KONSEP PERENCANAAN DAN PERANCANGAN 

 

6.1 Konsep Perencanaan 

6.1.1 Konsep Pelaku 

Creative hub melibatkan pelaku-pelaku dari berbagai 

kalangan dengan aktivitasnya masing-masing, baik pelaku tetap 

maupun pelaku tidak tetap. Kelompok pelaku dan jumlah pelaku 

yang terlibat (Gambar 6.1) akan mempengaruhi kebutuhan besaran 

ruang-ruang dalam creative hub. 

 

Gambar 6.1  Konsep Pelaku 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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6.1.2 Konsep Kegiatan 

Masing-masing kelompok pelaku memiliki kegiatan masing-

masing berdasarkan perannya dalam mengembangkan creative hub. 

Kegiatan yang dilakukan oleh pelaku-pelaku (Gambar 6.2 dan 6.3) 

akan mempengaruhi hubungan kedekatan ruang dalam creative 

hub. 

 

Gambar 6.2  Konsep Kegiatan Pelaku Tetap Creative Hub 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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Gambar 6.3  Konsep Kegiatan Pelaku Tidak Tetap Creative Hub 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.1.3 Konsep Ruang 

Jenis ruang-ruang dalam creative hub dikelompokkan 

berdasarkan kelompok pelaku dan kegiatan yang dilakukannya. 

Besaran kebutuhan ruang-ruang dalam creative hub ditentukan 

berdasarkan jumlah pelaku dan kegiatan yang diwadahi di 

dalamnya (Tabel 6.1). Jenis dan besaran kebutuhan ruang ini 

menjadi dasar penyusunan konsep ruang, baik konsep ruang makro 

maupun mikro (Gambar 6.4 dan 6.5). 

Tabel 6.1  Kebutuhan dan Besaran Ruang Creative Hub 

Nama Ruang 
Luas Ruang 

(m
2
) 

Nama Ruang 
Luas Ruang 

(m
2
) 

Departemen Penerimaan Departemen Entertainment 

Pos satpam 9 App and game 

center 

90 

Drop off area 60 Perpustakaan 180 

Lobby utama 80 Ruang pameran 704 

Bioskop mini 110 

Auditorium 700 

Café restaurant 80 

Merchandise shop 90 
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Nama Ruang 
Luas Ruang 

(m
2
) 

Nama Ruang 
Luas Ruang 

(m
2
) 

Departemen Pengelola Departemen Ruang Kreatif 

R. Ketua komite 30 Ruang komputer 115 

R. Sekretaris 24 Ruang kantor sewa 685 

R. Direktur anggaran 18 Fashion department 132 

R.anggota pelaksana 55 Ruang mesin 

produksi 

120 

R. Direktur pelaksana 18 Ruang penyimpan-

an produk 

40 

R. Div. Pusat sumber 

daya 

48 Ruang workshop 140 

R. Div. Pemasaran 

dan komunikasi 

48 Studio animasi 100 

R. Div. Pameran dan 

event 

60 Studio foto 72 

R. Div pengem-

bangan desain dan 

bisnis kreatif 

60 Studio musik 147 

R. Div. Pengem-

bangan kebijakan 

48 Studio tari 140 

R. Div. Teknologi 

informasi dan 

manajemen fasilitas 

48 Studio lukis 100 

R. Administrasi 88 Dapur kuliner 120 

R. Rapat 156 Stasiun televisi dan 

radio 

500 

Pantry 30 Co-working space 404 

Lobby kantor 36 Kantin 54 

Departemen Servis 

Loading dock 255 GWT, R. pompa 114 

Gudang penyim-

panan bahan 

40 Ruang STP 75 

Ruang keamanan 50 Ruang sampah 10 

Ruang staf ME 30 Ruang HVAC 40 

Ruang genset 55 Ruang loker staf 30 

Ruang panel 4 

Penunjang 

Ruang  janitor 3 Gudang 12 

Lift 32 Toilet pengunjung 47 

Tangga darurat 72 Toilet pengelola 16 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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Gambar 6.4  Konsep Ruang Makro 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

Gambar 6.5  Konsep Mikro Departemen Penerimaan  

Sumber: Analisis Penulis, 2018 



 

 

196 

 

 

Gambar 6.6  Konsep Mikro Departemen Kantor Pengelola 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 
Gambar 6.7  Konsep Mikro Departemen Ruang Kreatif  

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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Gambar 6.8  Konsep Mikro Departemen Entertainment  

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

 

Gambar 6.9  Konsep Mikro Departemen Servis  

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.1.4 Konsep Tapak 

6.1.4.1 Ukuran Tapak Terpilih 

Tapak terpilih berada di Jalan Parangtritis, 

Kelurahan Bangunharjo, Kecamatan Sewon, Kabupaten 

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Tapak berada di 
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Kawasan Perkotaan Yogyakarta dengan luas keseluruhan 

sebesar 25.481 m
2
. 

 

Gambar 6.10  Ukuran Tapak Terpilih 
Sumber: Google Earth, 2018 

6.1.4.2 Kesimpulan Analisis Tapak 

Kesimpulan analisis tapak merupakan konsep 

perencanaan keseluruhan terkait tapak, berupa respon-

respon atas kondisi tapak dan lingkungan sekitarnya dalam 

kaitannya dengan perancangan creative hub di Yogyakarta 

(Gambar 6.6). 
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Gambar 6.11  Kesimpulan Analisis Tapak 
Sumber: Analisis Penulis, 2018
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6.2 Konsep Perancangan 

6.2.1 Konsep Penekanan Studi  

Konsep penekanan studi untuk creative hub di Yogyakarta 

merupakan konsep perwujudan desain menggunakan pendekatan 

arsitektur dekonstruksi pada aspek-aspek tampilan bangunan. 

Prinsip-prinsip dekonstruksi diterapkan untuk mewujudkan 

tampilan bangunan yang atraktif. 

Tabel 6.2  Konsep Penekanan Studi dalam Creative Hub 

Aspek 

Tampilan 

Bangunan 

Aspek 

Arsitektur 

Dekonstruksi 

Perwujudan 

Bentuk 1. Konstruksi 

non-sentralitas 

2. Bentuk tidak 

beraturan 

(asimetri) 

3. Terpecah-

pecah 

(fragmented) 

4. Anti gravitasi 

 
 

 
Proporsi 

dan Skala 

Différance 

 
PROPORSI MATERIAL 

Free floating 

signifiers 

 

 
SKALA MONUMENTAL 
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Aspek 

Tampilan 

Bangunan 

Aspek 

Arsitektur 

Dekonstruksi 

Perwujudan 

Material Superimposition 

of layers 

 
            KACA               COMPOSITE PANELS 

Tekstur Iterability 

 
SMOOTH TEXTURE 

Warna Différance 

 
EKSPOS MATERIAL: WARNA PUTIH DAN 

BENING KACA 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.2 Konsep Aklimatisasi Ruang 

6.2.2.1 Konsep Penghawaan 

Creative hub menggunakan 2 macam penghawaan, 

yaitu penghawaan alami dan penghawaan buatan. Penerapan 

penghawaan alami diterapkan pada inner court dalam 

creative hub sebagai co-working space. Sedangkan ruang-

ruang lainnya menggunakan penghawaan buatan, meskipun 

beberapa ruang tetap memiliki akses penghawaan alami. 

Jenis penghawaan buatan yang digunakan adalah sistem air 

conditioning sentral yang cocok untuk digunakan pada 

bangunan publik skala besar. 

6.2.2.2 Konsep Pencahayaan 

Creative hub menggunakan 2 macam pencahayaan, 

yaitu pencahayaan alami dan pencahayaan buatan. Seluruh 

ruang-ruang utama dirancang untuk mendapatkan akses 
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pencahayaan alami dengan tetap memiliki sistem 

pencahayaan buatan. Ruang yang hanya menggunakan 

pencahayaan buatan adalah studio animasi, studio foto, studio 

musik, ruang mesin produksi, bioskop mini dan auditorium, serta 

ruang-ruang utilitas, seperti gudang penyimpanan bahan, ruang 

keamanan, ruang genset, ruang panel, ruang janitor, ground water 

tank dan ruang pompa, sewage treatment plant (STP) serta ruang 

HVAC. 

6.2.2.3 Konsep Akustika 

Dalam creative hub, ruang yang memerlukan 

penanganan akustika tertentu adalah studio animasi, studio 

musik, bioskop mini dan auditorium. Ruang-ruang ini 

ditangani dengan penggunaan material peredam dan 

pemantul suara pada dinding, lantai dan langit-langitnya. 

 

Gambar 6.12  Konsep Akustika: Ilustrasi Penggunaan Jenis 

Material pada Ruang dengan Penanganan Akustika Khusus 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.3 Konsep Struktur 

Struktur bawah bangunan creative hub menggunakan 

perpaduan pondasi plat berupa basement dan pondasi tiang 

pancang. Struktur atas bangunan terdiri dari penyaluran struktur 

secara vertikal dengan sistem kolom dan penyaluran struktur secara 
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horizontal dengan sistem balok dan sistem rangka ruang (Gambar 

6.8). 

 

Gambar 6.13  Konsep StrukturS 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.4 Konsep Utilitas 

6.2.4.1 Konsep Pencapaian Vertikal 

Pencapaian vertikal menggunakan lift dan eskalator 

pada departemen penerimaan-entertainment, sedangkan 

pada ruang kreatif, kantor pengelola dan servis 

menggunakan tangga biasa dan lift (Gambar 6.9). 

 

Gambar 6.14  Konsep Pencapaian Vertikal 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.4.2 Konsep Distribusi Air Bersih 

Distribusi air bersih dilakukan dengan sistem up feed 

untuk dialirkan menuju toilet, dapur, janitor, café 

restaurant, studio lukis dan ruang workshop (Gambar 

6.10). 
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Gambar 6.15  Konsep Distribusi Air Bersih 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.4.3 Konsep Distribusi Limbah Bangunan 

Air hujan dan grey water pada bangunan dialirkan 

menuju bak sewage treatment plant (STP) untuk diolah 

dan dimanfaatkan kembali menjadi air bersih. Sedangkan 

air kotor (black water) dari kloset dibuang menuju 

septictank untuk diresapkan ke tanah ataupun dialirkan ke 

riol kota. Sampah pada bangunan dibuang dengan 

pengumpulan secara manual untuk dibuang ke tempat 

pengumpulan sampah sementara (TPS) pada tapak. 

(Gambar 6.11). 

 

Gambar 6.16  Konsep Distribusi Limbah Bangunan 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.4.4 Konsep Jaringan Listrik 

Listrik pada bangunan berasal dari sumber utama 

PLN dan sumber cadangan genset. Daya dari PLN 

diturunkan tegangannya dan diatur dalam ruang kontrol 

utama pada basement lalu didistribusikan menuju ruang 

panel pada tiap lantai bangunan. Dari panel tiap lantai, 

listrik didistribusikan sesuai kebutuhan  masing-masing 

ruang (Gambar 6.12). 
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Gambar 6.17  Konsep Distribusi Jaringan Listrik dalam 

Bangunan 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

6.2.4.5 Konsep Sistem Proteksi Kebakaran 

Sistem proteksi kebakaran terdiri dari proteksi 

kebakaran pasif dan aktif. Proteksi kebakaran pasif terdiri 

dari penyediaan jalur akses mobil pemadam kebakaran, 

konstruksi bangunan tahan api, perencanaan sistem 

evakuasi keadaan darurat serta tangga darurat. (Gambar 

6.13). Sedangkan proteksi kebakaran aktif terdiri dari 

alarm detektor kebakaran, hidran, APAR dan sprinkler. 

(Gambar 6.14). 

 

Gambar 6.18  Konsep Proteksi Kebakaran secara Pasif 
Sumber: Analisis Penulis, 2018 

 

Gambar 6.19  Konsep Proteksi Kebakaran secara Aktif 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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6.2.4.6 Konsep Penangkal Petir 

Berdasarkan analisis, bangunan creative hub 

memerlukan penangkal petir. Penangkal petir yang efektif 

digunakan adalah jenis sistem Thomas. 

 

Gambar 6.20  Konsep Penangkal Petir 

Sumber: Analisis Penulis, 2018 
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